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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan olahraga menjadi sebuah kebutuhan yang mendasar bagi
manusia di seluruh dunia. Saat ini, olahraga menjadi populer dan memainkan peran
penting dalam masyarakat di berbagai negara. Selain itu, olahraga juga menjadi
salah satu ajang pembuktian dominasi suatu bangsa terhadap dunia. Catatan dalam
olahraga profesional telah menunjukkan bahwa aktivitas olahraga mengalami
perkembangan yang pesat, hal tersebut ditunjukan dengan keterlibatan beberapa
negara dalam sebuah pertandingan olahraga nasional, internasional maupun
olahraga multi event seperti Sea games, Asian games dan Olimpiade. Fenomena
populernya olahraga tersebut menjadi salah satu faktor yang mendorong setiap
negara untuk terus memperbaiki kualitas pelaku olahraga untuk menghasilkan
target juara prestasi yang lebih baik di masa mendatang.

Pencapaian prestasi dalam bidang olahraga merupakan tujuan utama dalam
kompetisi. Selain itu prestasi juga dijadikan tolak ukur setiap negara dalam
menghadapi pesatnya perkembangan dunia olahraga. Untuk mencapai target
prestasi yang gemilang perlu adanya dukungan dari berbagai disiplin ilmu. Hal ini
diperkuat dengan pendapat Gunarsa (2008) bahwa “ilmu keolahragaan itu sendiri
tersusun dari tujuh bidang teori dasar, yaitu kesehatan olahraga, biomekanika
olahraga, psikologi olahraga, pedagogi olahraga, sosiologi olahraga, sejarah

olahraga, dan filsafat olahraga”.



Salah satu disiplin ilmu yang menjadi latar belakang penelitian ini yaitu
psikologi olahraga. Psikologi olahraga merupakan kajian yang membahas tentang
pikiran, mental dan perilaku seorang pelaku olahraga dalam aktivitas olahraga.
Penerapan psikologi ke dalam bidang olahraga untuk membantu agar bakat
olahraga yang ada dalam diri seorang atlet dapat dikembangkan dengan baik dan
maksimal tanpa adanya hambatan dan faktor-faktor yang ada dalam
kepribadiannya. Dengan kata lain, tujuan umum dari psikologi olahraga adalah
untuk membantu seseorang agar dapat menampilkan prestasi optimal. Pencapaian
prestasi yang gemilang serta fakta terkait penampilan atlet yang optimal itu tidak
hanya disebabkan oleh keterampilan teknik dan fisik saja, melainkan terdapat
aspek-aspek lainnya yang ikut serta dalam keberhasilan atlet meraih prestasi
maksimal, salah satunya yaitu kondisi karakteristik psikologis seorang atlet.

Karakteristik psikologis merupakan salah satu istilah yang mencakup
banyak kemampuan psikologis yang dapat membantu memaksimalkan penampilan
atlet (Weinberg and Gould, 2011). Lebih lanjut dikatakan olehnya bahwa
pentingnya karakteristik psikologis dapat dilihat dalam ketangguhan mental yang
melibatkan kemampuan atlet untuk mengatasi tekanan, mengontrol fokus, kembali
dari kegagalan dan menghadapi kesulitan. Penelitian terkait peran karakteristik
seorang atlet menjadi salah satu pertimbangan penting dalam menyusun strategi
untuk mendapatkan sebuah prestasi yang diharapkan. Mencermati fakta tersebut,
maka terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan terkait faktor-faktor apa
sajakah yang dapat mengakibatkan prestasi atlet dapat meningkat. karakteristik

psikologis memuat beberapa faktor didalamnya seperti tingkat kinerja dalam



kompetisi yang harus mencakup faktor kepribadian, kecemasan dan strategi
mengatasinya. Dalam sebuah kompetisi olahraga seorang atlet harus memiliki
karakteristik psikologis dan mental yang diperlukan untuk berprestasi. Termasuk
salah satunya dalam cabang olahraga beladiri.

Karakteristik psikologis para pemain olahraga bela diri yang sukses meliputi
tingkat motivasi diri, kesadaran diri, dan pengendalian diri, semua komponen yang
sangat diinginkan untuk memenuhi tuntutan fisik dan mental yang tinggi dari
olahraga ini (Chung & Lee, 1994) .Olahraga seni bela diri saat ini mengarah pada
berbagai sistem bertarung yang berasal dari Asia dan diartikan sebagai pertarungan
tangan kosong (Winkle and Ozmun, 2003). Salah satu olahraga yang populer di
Asia yaitu karate. Karate merupakan olahraga beladiri yang telah mengakar di
dunia. Selain karate, pencak silat juga merupakan cabang olahraga beladiri yang
berkembang di Asia. Namun demikian pencak silat merupakan salah satu olahraga
seni beladiri yang baru mendapatkan pengakuan Internasional (Aziz, Tan and Teh,
2002).

Cabang olahraga beladiri merupakan salah satu cabang olahraga yang
mengharuskan pemain atau atletnya melakukan adu fisik dimana terdapat beberapa
unsur gerakan di dalamnya seperti menendang, memukul dan membanting. Masing-
masing cabang olahraga beladiri memiliki taktik dan strategi untuk menyerang dan
bertahan dengan tujuan mendapatkan poin.

Keberhasilan dan kegagalan pemain dalam mendapatkan poin saat
kompetisi sangat ditentukan oleh perpaduan dari kemampuan faktor fisik dan

mental. Para pelatih meyakini bahwa tidak kurang dari 50% keberhasilan dalam



olahraga ditentukan oleh mental, bahkan untuk cabang olahraga seperti golf, tenis,
dan figure skating faktor mental tersebut mencapai 80% sampai 90% (Weinberg
dan Gould, 2011). Dalam berbagai event olahraga karakteristik psikologi atlet
menjadi elemen utama yang harus diketahui dan diperhatikan sebagai dasar untuk
penampilan mencapai prestasi puncak (Morris dan Summers, 1995). Lebih lanjut
berbicara mengenai prestasi puncak yang diraih seorang atlet dalam ranah olahraga
salah satu ciri atlet yang dapat dikatakan berhasil adalah mereka yang memiliki
kualifikasi performance terbaik, tidak hanya dari aspek fisik tetapi juga psikis
(Brown, 2001; Greenleaf, Gould, & Dieffenbach, 2001; Orlick, 1990).

Budaya performance yang tinggi mempersyaratkan perilaku dengan
kualitas tertentu. Studi yang dilakukan oleh Gould, Dieffenbach, dan Moffet (2002)
terhadap 10 atlet Amerika peraih medali emas Olimpiade membuktikan betapa
kualitas pribadi yang dimiliki atlet berpengaruh terhadap pencapaian prestasinya.
Hasil penelitian Maksum (2007) sebagai contoh bagaimana atlet memiliki dorongan
(drive) yang kuat untuk mencapai kesuksesan; bagaimana atlet memiliki kekuatan
mental (mental toughness); bagaimana atlet memiliki kecerdasan (sport
intelligence) dan sebagainya. Lebih lanjut yang dimaksud dengan kualitas pribadi
adalah seperangkat ciri atau karakteristik yang relatif menetap dan terorganisasikan
dalam diri individu, yang memengaruhi tingkahlaku individu tersebut. Selain itu,
olahraga yang berorientasi ke arah prestasi tidak lepas dari faktor psikologis sebagai
faktor pendukung. Seperti yang dijelaskan oleh Lutan (2010) bahwa atlet harus
memiliki karakteristik psikologis dan moral yang diperlukan oleh cabang olahraga

yang ditekuni untuk berprestasi. Beberapa kajian literatur menjelaskan bahwa



terdapat beberapa perbedaan kepribadian antar atlet cabang olahraga beladiri.
Hermawati (2014) menjelaskan bahwa kepribadian atlet cabang olahraga beladiri
memiliki nilai disiplin yang lebih tinggi dibandingkan nilai kerjasama dan
sportivitas.

Penelitian dan kajian literatur yang dijalankan oleh Devonport (2006)
menunjukkan bahwa kekuatan mental mampu membantu atlet memperoleh
kejayaan di dalam mempertahankan diri. William dan Grant (1999) di dalam kajian
mereka mendapati atlet karate yang mempunyai tahap kekuatan mental tinggi
mudah menerima arahan dan mengaplikasikanya berbanding atlet yang rendah
kekuatan mental. Pernyataan ini berdasarkan pengalaman dan yang disokong oleh
kajian yang dijalankan oleh Weinberg dan Comar (1994) menyatakan bahwa atlet
yang mempunyai kekuatan mental tinggi mampu mengaplikasikan apa yang
dipelajari dengan mudah. Sedangkan kajian yang dilakukan oleh William dan Elliot
(1998) merumuskan pengalaman dalam penyertaan pertandingan yang kerap dapat

meningkatkan kekuatan mental atlet.

Pengalaman bertanding kerap menjadi faktor pendukung yang
mempengaruhi kondisi keterampilan psikologis seorang atlet. Sementara itu pada
atlet beladiri pencak silat terlihat masih kurang dalam pengalamannya bertanding.
Hal ini dipengaruhi oleh fakta bahwa olahraga beladiri pencak silat merupakan
olahraga yang baru di dunia Internasional. Berbeda halnya dengan olahraga beladiri
karate yang telah lebih dulu berkiprah di dunia Internasional. Olahraga beladiri
karate merupakan salah satu olahraga beladiri yang mengalami perkembangan yang

pesat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya kejuaraan-kejuaraan yang



diselenggarakan baik tingkat nasional maupun internasional. Selain itu penelitian
psikologis tentang karakteristik keterampilan atlet beladiri telah banyak dilakukan
dengan tujuan sukses dalam hal prestasi. Namun demikian, untuk membedakan
sukses tidaknya prestasi seorang atlet, terdapat faktor lain yang mempengaruhinya

selain faktor karakteristik keterampilan psikologisnya yaitu faktor jenis kelamin.

Fakta bahwa jenis kelamin merupakan salah satu faktor pendukung dalam
bidang olahraga dibuktikan dengan pendapat Katsikas, Argeitaki, & Smirniotou,
(2009) yang mengatakan bahwa jenis kelamin adalah salah satu faktor interpersonal
penting dalam olahraga kompetitif yang perlu diperhitungkan. Penelitian
psikologis seorang atlet terkait jenis kelamin telah banyak dilakukan. Mahoney,
Gabriel, & Perkins (1987), menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara atlet pria
dan wanita, seperti kepercayaan diri wanita cenderung lebih rendah dari pada rasa
percaya diri pria. Faktor kepercayaan diri bukan satu satunya yang membedakan
antara pria dan wanita dalam karakteristik psikologis. Hal tersebut dibuktikan
dengan pendapat Deaner, Balish, & Lombardo, (2016) yang menyatakan bahwa
atlet pria memiliki motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan atlet wanita.
Ada perbedaan karakteristik psikologis antara atlet pria dan wanita, atlet pria lebih
baik dalam mengendalikan emosi dan relaksasi dari pada wanita (Katsikas et al.,

2009).

Berkenaan dengan jenis kelamin, penulis telah melakukan observasi terkait
kejuaraan olahraga beladiri. Beberapa asumsi penulis menyatakan bahwa pada
olaharaga beladiri karate perempuan seringkali hanya mampu pada babak

penyisihan dalam beberapa kejuaraan. Sedangkan pada atlet laki-laki mampun



bertanding sampai bababk semi final atau final. Hal ini membuktikan bahwa
terdapat perbedaan antara atlet laki-laki dengan atlet perempuan. Beberapa hasil
penelitian yang menarik ditemukan oleh Bjorkqvist dan Varhama (2001), yang
menyelidiki terkait apakah atlet karate memiliki lebih banyak sikap negatif terhadap
konflik kekerasan dari pada pegulat dan petinju, atlet non-beladiri, dan atlet yang
tidak berlatih olahraga. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa karateka laki-
laki memiliki sikap lebih rendah dalam menghadapi kekerasan di lingkungan
sekitar dibandingkan karateka wanita yang memiliki sikap lebih tinggi. Selain itu,
Bjorkqvist dan Varhama juga mengemukakan bahwa wanita memegang posisi yang
relatif lebih positif yang mengutamakan perbaikan konflik dalam kekerasan.
Sedangkan Mrockowska (2009) berpendapat bahwa persepsi wanita tentang
peluang tinggi dalam kesuksesan olahraga merupakan fenomena yang jarang

ditemukan dari pada dalam kasus pria.

Berdasarkan kajian dan temuan diatas dapat disimpulkan bahwa atlet pria
dalam olahraga beladiri masih mendominasi dan terdapat perbedaan karakteristik
psikologis. Sedangkan melihat fakta dilapangan sampai saat ini penelitian terkait
karakteristik psikologis yang ditinjau berdasarkan jenis kelamin masih sangat
terbatas. Hal ini dikemukakan melalui pendapat Hagan, Pollmann, & Schack,
(2017) yang menyatakan bahwa temuan terkait dengan keragaman karakteristik
psikologis dilihat dari perspektif jenis kelamin masih terbatas. Belum ada kajian
mengenai perbandingan karakteristik psikologis atlet seni beladiri yang ditinjau
berdasarkan jenis kelamin menjadi fokus peneliti untuk lebih dalam menggali

informasi data data terkait permasalahan tersebut. Aspek-aspek psikologis yang



telah dijelaskan di atas dikembangkan menjadi sebuah instrumen untuk mengukur
karakteristik psikologis atlet dalam konteks khusus olahraga. Selanjutnya,
instrumen ini disebut dengan The Psychological Skill Inventory For Sport (PSIS-
R-5). Penelitian lebih lanjut dilakukan oleh Meyers dkk (1996) telah
mengembangkan dan mengidentifikasi karakteristik psikologis yang relevan

dengan olahraga.

Sepengetahuan penulis sampai saat ini belum ada data tentang keterampilan
psikologis atlet olaharaga beladiri Indonesia jika ditinjau dari jenis kelamin. Aspek-
aspek psikologis tersebut dalam proses perkembangan dan pembinaan bakat para
atlet olahraga beladiri adalah sesuatu kajian yang utama dan penting untuk
diketahui. Berangkat dari pemikiran ini lah penelitian ini akan dilaksanakan.
Penelitian ini dilaksanakan pada event Asian Games X VIII tahun 2018 di Indonesia,
dengan fokus penelitian kepada atlet olaharaga beladiri Indonesia yang
berpartisipasi pada event Asian Games XVIII tahun 2018 dengan ditinjau dari jenis

kelamin.

Berangkat dari pemikiran dan permasalahan serta pendapat para ahli yang
melatarbelakangi dan mendorong peneliti melakukan penelitian ini. Penelitian ini
akan difokuskan pada perbandingan karakteristik psikologis atlet olahraga seni
beladiri pencak silat dan karate yang ditinjau berdasarkan jenis kelamin. Sehingga
dalam penelitian ini dapat dirumuskan judul “Karakteristik Psikologis Atlet
Olahraga Beladiri Pencak Silat dan Karate Indonesia Yang Ditinjau Berdasarkan
Jenis Kelamin” untuk mengetahui lebih lanjut dan untuk memperoleh data yang

akurat tentang karakteristik keterampilan psikologi atlet olahraga seni beladiri.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah dipaparkan

sebelumnya, bahwa karakteristik psikologis dapat mempengaruhi prestasi. Bertitik

tolak dari latar belakang tersebut maka masalah yang dapat diidentifikasi dalam

penelitian ini antara lain :

1.

Minimnya kajian yang mendalam mengenai karakteristik keterampilan
psikologis atlet olahraga beladiri ditinjau dari perspektif jenis kelamin.
Terbatasnya data yang menjelaskan mengenai karakteristik keterampilan

psikologis atlet olahraga beladiri ditinjau dari perspektif jenis kelamin.

. Kurangnya frekuensi keikutsertaan dalam pertandingan nasional maupun

internasional terutama pada cabang olahraga beladiri pencak silat.
Terhentinya beberapa atlet pada babak penyisihan atau semi final dalam
beberapa pertandingan tingkat nasional maupun internasional.

Minimnya pendamping pelatih mental pada atlet untuk persiapan
pertandingan baik nasional maupun internasional.

Pelatih lebih banyak mempersiapkan atlet pada aspek fisik dan teknik saja,

tanpa memperhatikan aspek- aspek psikologis

C. Pembatasan Masalah

Untuk mendapatkan data yang akurat dan memperoleh hasil penelitian, maka

dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah sebagai berikut: yaitu dalam

penelitian ini peneliti hanya akan mengkaji mengenai Karakteristik Psikologis Atlet

Olahraga Beladiri Pencak Silat dan Karate Indonesia Yang Ditinjau Berdasarkan

Jenis Kelamin. Karakteristik psikologis dalam penelitian ini dimaksudkan untuk



mengidentifikasi perbedaan karakteristik psikologis atlet cabang olahraga beladiri

pencak silat dan karate dengan menggunakan instrument The Psychological Skill

Inventory For Sports (PSIS-R-5).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka dalam

penelitian ini akan dirumuskan masalah yaitu:

1.

Bagaimana karakteristik psikologis atlet Indonesia cabang olahraga beladiri
pencak silat dan karate ?

Apakah ada perbedaan karakteristik psikologis atlet Indonesia cabang olahraga
beladiri pencak silat dan karate ?

Apakah ada perbedaan karakteristik psikologis atlet Indonesia cabang olahraga
beladiri pencak silat dan karate yang dilihat berdasarkan jenis kelamin ?
Tujuan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

. Untuk mengetahui karakteristik psikologis atlet Indonesia cabang olahraga

beladiri pencak silat dan karate.

Untuk mengetahui adakah perbedaan karakteristik keterampilan psikologis
atlet Indonesia cabang olahraga beladiri pencak silat dan karate.

Untuk mengetahui adakah perbedaan karakteristik keterampilan psikologis
atlet Indonesia cabang olahraga beladiri pencak silat dan karate yang dilihat

berdasarkan jenis kelamin.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi pengembangan ilmu,
khususnya yang terkait dengan Psikologi Olahraga. Melalui penemuan aspek-
aspek yang terkait akan menjadi referensi untuk pengembangan ilmu dalam
kajian bidang ilmu Psikologi Olahraga dengan objek ilmu aspek psikologis
atlet.

Manfaat Praktis

Pengetahuan tentang karakteristik keterampilan psikologis atlet Indonsia
cabang olahraga beladiri pencak silat dan karate merupakan langkah awal
untuk melihat psikologis atlet kedua cabang olahraga tersebut agar dapat tampil
optimal dalam setiap pertandingan atau kejuaraan baik nasional maupun
internasional. Manfaat praktis hasil penelitian ini sangat bermakna bagi para
pelatih dalam rangka pembinaan aspek mental atlet menuju keberhasilan di

setiap event.
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